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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Dampak pandemi COVID-19 ini terjadi di berbagai wilayah, termasuk Kampung Gowongan. Kampung 

Gowongan merupakan salah satu Kampung yang berada di Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta. Di Kampung 

Gowongan telah dibentuk relawan posko. Tugas dari relawan posko ini adalah memetakan warga yang 

belum  menerima  bantuan  dan  menyaluran  donasi  dari  para  donatur  dan  dermawan.  Pemetaan  yang 

dilakukan selama ini masih dalam bentuk manual, belum terdigitalkan secara spasial per rumah. Distribusi 

bantuan kepada warga terdampak COVID-19 selama ini menggunakan data manual dalam bentuk kertas 

berisi nama, alamat, dan keterangan. Data tersebut belum berupa data spasial posisi atau letak rumah 

warga tersebut. Data spasial adalah data yang memiliki referensi keruangan terkait dengan tata letak 

sesuatu di permukaan bumi. Data spasial tersebut salah satunya dapat berwujud peta suatu area. 
 

Kampung Gowongan belum memiliki peta kampung yang detail untuk mengakomodasi hal tersebut. Hanya 

RW  6  yang  memiliki  peta  rumah  warga,  sedangkan  RW  lainnya  belum  memiliki.  Warga  Kampung 

Gowongan juga kurang memahami pentingnya data secara spasial. Dengan demikian Pengurus Kampung 

Gowongan perlu diberikan pemahaman tentang pentingnya data spasial. Selain itu, perlu juga diterapkan 

pembuatan peta rumah warga secara partisipatif dengan warga sebagai sumber informasi utama untuk 

perencanaan.  Dikarenakan  kondisi  pandemi  COVID-19,  maka  pemetaan  partisipatif  dilakukan  secara 

terbatas  dengan  11  RT dan  Ketua  Kampung Gowongan  dengan tetap  menerapkan  protocol  kesehatan 

(physical distancing dan penggunaan masker) pada saat kegiatan. 
 

Luaran dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah terciptanya pemahaman warga Kampung 

Gowongan tentang pentingnya data spasial wilayah mereka, terjadinya proses pemetaan partisipatif rumah 

warga Kampung Gowongan yang dipetakan oleh warga sendiri, dan terciptanya peta Kampung Gowongan 

yang kedepannya dapat digunakan untuk basis data dalam berbagai kegiatan, termasuk distribusi bantuan 

akibat pandemi COVID-19. 

 

Kata kunci: Pemetaan Partisipatif, Peta Kampung, Data Spasial 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Menuruh   WHO, COVID-19 adalah penyakit 

menular  yang  disebabkan  oleh  coronavirus  yang 

baru  ditemukan.  Corona  virus  merupakan  virus 

baru dan penyakit yang sebelumnya tidak dikenal. 

Kejadian  yang  tercatat  pertama  kali  terjadi  di 

Wuhan,  Tiongkok  pada  bulan  Desember  2019 

(WHO, 2020) [1]. Menurut data WHO per tanggal 

30   Mei   2020,   penyebaran   penyakit   ini   sudah 

mencapai 216 negara, sehingga WHO menyebutkan 

bahwa COVID-19 termasuk dalam kejadian 

pandemi (WHO, 2020) [2]. 

Di Indonesia penyebaran COVID-19 sudah 

mencapai  34  Provinsi  (covid19.go.id,  2020)  [3]. 

Dampak sosial ekonomi dari penyebaran COVID- 

19 akan sangat dalam dan serius (Engkus, dkk) [4]. 

Menurut  Menteri  Keuangan,  Sri  Mulyani,  Salah 

satu dampak pandemi ini yaitu berkaitan dengan 

tenaga kerja (bisnis.tempo.co, 2020) [5]. 
Menurutnya,  pekerja  yang  dirumahkan  dan  kena 

PHK   ada   lebih   dari   1,5   juta   dengan   rincian 

sebanyak 1,24 juta orang adalah pekerja formal dan 

265 ribu pekerja informal (bisnis.tempo.co,  2020) 

[5]. Di Kota Yogyakarta sendiri,  Dinas Koperasi 

UKM   Tenaga   Kerja   dan   Transmigrasi   Kota 

Yogyakarta mencatat hingga 28 April 2020 terdapat 
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1.488 pekerja yang berdomisili di Kota Yogyakarta 

dirumahkan maupun mengalami pemutusan 

hubungan kerja akibat pandemi COVID-19[6]. 

 

Dampak  pandemi  COVID-19  ini  juga  terjadi  di 

Kampung Gowongan. Kampung Gowongan 

merupakan  salah  satu  Kampung  yang  berada  di 

Kecamatan   Jetis,   Kota   Yogyakarta.   Kampung 

Gowongan  terdiri  dari  3  RW.  Berdasarkan  hasil 

wawancara  dengan  pengurus  kampung,  beberapa 

warganya mengalami penundaan pekerjaan seperti, 

pekerja  hotel  terkena  unpaid  leave  (cuti  tidak 

dibayar dan supir taksi berhenti beroperasi. Warga 

yang miskin juga rentan terkena dampak COVID- 

19.  Oleh  karena  itu,  orang-orang  yang  rentan 

tersebut   memperoleh   bantuan,   baik   itu   dari 

pemerintah pusat, maupun dari non pemerintah. 

 
Di  Kampung  Gowongan  telah  dibentuk  relawan 

posko.   Tugas   dari   relawan   posko   ini   adalah 

memetakan warga yang belum menerima bantuan 

dan  menyaluran  donasi  dari  para  donatur  dan 

dermawan.  Pemetaan  yang  dilakukan  selama  ini 

masih  dalam  bentuk  manual,  belum  terdigitalkan 

secara spasial per rumah. Distribusi bantuan kepada 

warga terdampak COVID-19 selama ini 

menggunakan  data  manual  dalam  bentuk  kertas 

berisi nama, alamat, dan keterangan. Data tersebut 

belum ada peta spasial di mana posisi/letak rumah 

warga tersebut. 

 
Hal  ini  terjadi  dikarenakan  Kampung  Gowongan 

belum memiliki peta kampung yang detail. Hanya 

RW 6 yang memiliki peta rumah warga, sedangkan 

RW  lainnya  belum  memiliki.  Warga  Kampung 

Gowongan juga kurang memahami pentingnya data 

secara spasial. Dengan demikian Pengurus 

Kampung Gowongan perlu diberikan pemahaman 

tentang pentingnya data spasial. Selain itu, perlu 

juga   diterapkan   pembuatan   peta   rumah   warga 

secara  partisipatif  dengan  warga  sebagai  sumber 

informasi   utama   untuk   perencanaan.   Pemetaan 

partisipatif   (participatory   mapping)   merupakan 

suatu pendekatan yang mengakomodasi masyarakat 

untuk membuat peta (Warner, 2015) [7]. Pemetaan 

partisipatif   merupakan   suatu   pendekatan   untuk 

mencari tahu bagaimana masyarakat melihat 

wilayah   mereka   dengan   cara   membuat   peta. 

Dikarenakan  kondisi  pandemi  COVID-19,  maka 

pemetaan   partisipatif   dilakukan   secara   terbatas 

dengan ketua RT dan Ketua Kampung Gowongan 

dengan tetap menerapkan protokol phisycal 

distancing   dan   penggunaan   masker   pada   saat 

kegiatan. 

Berdasarkan   potensi   dan   masalah   yang   telah 

disebutkan, tujuan dari pengabdian masyarakat ini 

yaitu untuk memberikan pengetahuan kepada warga 

Kampung   Gowongan   tentang   pentingnya   data 

spasial  wilayah  mereka.  Selain  itu,  pengabdian 

masyarakat  ini  juga  untuk  memfasilitasi  warga 

dalam   melakukan   pemetaan   partisipatif   rumah 

warga Kampung Gowongan. Pengabdian 

masyarakat   ini   juga   untuk   membantu   warga 

Kampung  Gowongan  dalam  hal  pembuatan  peta 

Kampung   Gowongan   yang   kedepannya   dapat 

digunakan   untuk   basis   data   dalam   berbagai 

kegiatan, termasuk distribusi bantuan akibat 

pandemi COVID-19 

 
Manfaat   dari  pengabdian  masyarakat  ini  yaitu 

terciptanya pemahaman warga Kampung 

Gowongan tentang pentingnya data spasial wilayah 

mereka.  Manfaat  lainnya  yaitu  terciptanya  peta 

Kampung   Gowongan   yang   kedepannya   dapat 

digunakan   untuk   basis   data   dalam   berbagai 

kegiatan, termasuk distribusi bantuan akibat 

pandemi  COVID-19.  Terakhir,  masyarakat  dapat 

berkontribusi   dalam   pembuatan   peta   kampung 

wilayah mereka 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan judul Pemetaan Partisipatif Rumah Warga 

Kampung Gowongan untuk Mempermudah 

Distribusi   Bantuan   kepada   Warga   Terdampak 

Pandemi COVID-19 dilakukan melalui 3 tahapan, 

yaitu persiapan, pemetaan partisipatif, dan finishing 

peta. 
 
Pada  tahap  persiapan,  kegiatan  yang  dilakukan 

yaitu: 
 
1)   Koordinasi dengan Ketua Kampung Gowongan 

2)   Pemetaan   kampung   menggunakan   software 
pemetaan 

3)   Persiapan  kebutuhan  terkait  alat  dan  bahan 

yang akan digunakan untuk kegiatan pemetaan 

partisipatif. 
 
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan 

yaitu: 
 
1)   Peserta  diberikan  bahan  sosialisasi  mengenai 

pentingnya data spasial 

2)   Peserta diberikan kesempatan bertanya kepada 

narasumber 

3)   Peserta melakukan pemetaan partisipatif. 

Pemetaan partisipatif dilakukan dengan jumlah 

orang terbatas (15 orang) dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan (physical 
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distancing dan penggunaan masker). Pemetaan 

partisipatif ini dilaksanakan dengan tim 

fasilitator dari Universitas AMIKOM 
Yogyakarta. 

4)   Tim melakukan survei lapangan untuk 

pengecekan. 
 

Tahap selanjutnya yaitu tahap finishing peta. Pada 

tahap ini, kegiatan yang dilakukan antara lain: 
 

1)   Tim  memperbaiki  peta  sesuai  dengan  hasil 

pemetaan partisipatif dan survei lapangan 

2)   Tim   melakukan   peninjauan   kembali   hasil 

pemetaan bersama peserta 

3)   Tim mencetak peta 

4)   Penyerahan peta kepada perwakilan Kampung 

Gowongan 
 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan alur 

kegiatan seperti yang ada di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 
Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat, 2020 

Adapun terkait dengan partisipasi dari mitra yaitu 

pada  waktu  pemetaan  partisipatif  dan  peninjauan 

kembali hasil pemetaan. 
 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi 

menjadi 6 kegiatan utama, yaitu pertama, sosialisasi 

pentingnya data spasial wilayah. Kedua, pemetaan 

partisipasif  rumah  warga  Kampung  Gowongan, 

Ketiga, survei lapangan. Keempat, pembuatan peta 

hasil  pemetaan  partisipatif.  Kelima,  peninjauan 

kembali hasil pemetaan tim dengan seluruh peserta. 

Keenam, penyerahan peta hasil pemetaan. 

Pembahasan lebih jelasnya ada di bawah ini. 
 

1)   Sosialisasi pentingnya data spasial wilayah 

Sosialisasi ini dilaksanakan oleh tim 

pengabdian   masyarakat.   Tujuan   sosialisasi 

adalah untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat  tentang  pentingnya  data  spasial 

wilayah. Pada kegiatan sosialisasi juga 

dijelaskan tentang data spasial dan peta. Data 

spasial  adalah  data  yang  memiliki  referensi 

keruangan terkait dengan tata letak sesuatu di 

permukaan  bumi.  Data  spasial  tersebut  salah 

satunya   dapat   berwujud   peta   suatu   area. 

Contohnya yaitu peta kampung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Sosialisasi Pentingnya Data Spasial 
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2020 

 

2)   Pemetaan partisipasif rumah warga 

Kampung Gowongan 

Pemetaan   partisipatif   ini   dilakukan   untuk 

memetakan rumah warga. Peserta kegiatan ini 

yaitu   11   Ketua   RT  dan  Ketua   Kampung. 

Sebeumnya  tim  sudah  melakukan  pemetaan 

kampung dengan sumber google earth, lalu peta 

diprint dan dibawa saat acara. 
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Pada kegiatan ini, 11 Ketua RT diberikan peta 

wilayah mereka. Setiap Ketua RT menuangkan 

pemahaman akan rumah warga di wilayahnya. 

Dalam menuangkan pemahaman tersebut, 

ketua-ketua RT difasilitasi oleh tim pengabdian 

masyarakat secara bergantian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Pemetaan Partisipatif Rumah Warga 

Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2020 

 

Kegiatan ini dilakukan dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan (phisycal 

distancing dan penggunaan masker) pada saat 

kegiatan. Di depan tempat acara juga 

disediakan tempat pencucian tangan dan sabun. 

 

3)   Survei Lapangan 

Ini merupakan survei lapangan untuk mengecek 

posisi rumah warga yang dipetakan. Kegiatan 

ini   dilakukan   setelah   pemetaan   partisipatif. 

Beberapa   hal   yang   rancu   ketika   pemetaan 

partisipatif  dicrosscek  langsung  ke  lapangan. 

Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan   dalam   hal   pemetaan.   Crosscek 

langsung   di   lapangan   juga   ditemani   oleh 

beberapa Ketua RT. 

Gambar 4. Survei Lapangan 
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2020 

 

4)   Pembuatan peta hasil pemetaan partisipatif 

Setelah   pemetaan   secara   partisipatif   rumah 

warga oleh ketua RT dan survei lapangan oleh 

tim pengabdian, kemudian hasil dari kegiatan 

tersebut  dipetakan  dengan  software  ArcGIS. 

Pada   kegiatan   ini   tim   memperbaiki   peta 

kampung  yang  sudah  dipetakan  pada  awal 

kegiatan.  Selain  itu  juga  tim  memasukkan 

atribut  keterangan  berupa  nomor  rumah  dan 

nama   kepala   keluarga   di   setiap   bangunan 

rumah warga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Pembuatan Peta Hasil Pemetaan 

Partisipatif 
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2020 
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5)   Peninjauan   kembali   hasil   pemetaan   tim 

dengan seluruh peserta 

Setelah menuangkan hasil pemetaan partisipatif 

dan survei lapangan, tim pengabdian 

masyarakat mempresentasikan peta hasil 

tersebut.  Peninjauan  kembali  hasil  pemetaan 

dilakukan  dengan  seluruh  peserta  yaitu  11 

ketua   RT   dan   Ketua   Kampung.   Hal   ini 

dilakukan agar dapat meminimalisir kesalahan 

dalam pemetaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Peninjauan Kembali Peta Hasil 

Pemetaan Partisipatif 
Sumber: Dokumentasi Pengabdian Masyarakat, 2020 

 

6)   Penyerahan peta hasil pemetaan 

Peta  yang  telah  dibuat  oleh  tim  pengabdian 

masyarakat  kemudian  dicetak  dan  diberikan 

kepada perwakilan Kampung Gowongan. 

 

4. KESIMPULAN 
 

1)   Kesimpulan 

Kegiatan   pengabdian   masyarakat   dengan   judul 

Pemetaan   Partisipatif   Rumah   Warga   Kampung 

Gowongan untuk Mempermudah Distribusi 

Bantuan   kepada   Warga   Terdampak   Pandemi 

COVID-19 dilakukan dengan melihat potensi dan 

masalah yang ada di kampung tersebut. Pengabdian 

masyarakat  dilakukan  dengan  6  kegiatan  utama 

yaitu   (1)   Sosialisasi   pentingnya   data   spasial 

wilayah;  (2)  pemetaan  partisipasif  rumah  warga 

Kampung  Gowongan;  (3)  survei  lapangan;  (4) 

pembuatan  peta  hasil  pemetaan  partisipatif;  (5) 

peninjauan  kembali  hasil  pemetaan  tim  dengan 

seluruh peserta; (6) penyerahan peta hasil 

pemetaan.  Pengabdian  masyakat  ini  memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya data spasial dan 

pemetaan partisipatif. 

 
Hasil dari sosialisasi dan pemetaan partisipatif ini 

dinilai  masyarakat  ke  depannya  dapat  membantu 

banyak  kegiatan  lain,  salah  satunya  yaitu  untuk 

mempermudah  distribusi  bantuan  kepada  warga 

terdampak pandemi COVID-19. Data administrasi 

yang baik berupa peta wilayah ini diharapkan juga 

dapat  membantu  kegiatan  lain  yang  memerlukan 

data   peta   kampung.   Adapun   terkait   pemetaan 

partisipatif, tidak hanya untuk menyalurkan 

bantuan  COVID-19  namun  pemetaan  partisipatif 

ini  dapat  berfungsi  untuk  memperoleh  informasi 

lain berupa pengetahuan warga terhadap 

lingkungannya yang dipetakan secara partisipatif. 
 

2)   Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, 

dapat   disarankan   tentang   kegiatan   pengabdian 

masyarakat yang dapat dikembangkan lebih lanjut 

di Kampung Gowongan ini yaitu pembuatan web 

yang  dapat  digunakan  untuk  menampilkan  peta 

kampung (peta interaktif) dan informasi-informasi 

lainnya. 
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